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 Abstract. Evaluation of the performance of educators is an important process in 

assessing the effectiveness of the education system in achieving educational 

goals that have been set. Assessment of educator performance not only focuses 

on academic aspects, but also involves various other aspects, including social 

aspects, skills, and student character. In this study, will be discussed some key 

aspects in the evaluation of the performance of educators from the definition of 

performance evaluation of educators, basic concepts of performance evaluation, 

evaluation objectives, ways and tools of performance evaluation, formative and 

summative evaluation, as well as the involvement of teachers in the evaluation 

process, at the conclusion of this discussion, the authors get the results that the 

evaluation of the performance of educators can be done through a variety of 

methods and evaluation tools, such as standardized tests, formative assessment, 

observation, and interviews. The purpose of this evaluation is to identify 

strengths and weaknesses in the education system, as well as provide relevant 

information for improvement. Evaluation of educator performance is an 

important tool in improving the quality of education. By engaging various 

stakeholders and using appropriate evaluation methods, the education system can 

continue to evolve and provide better education for future generations. 
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Abstrak. Evaluasi kinerja tenaga pendidik adalah suatu proses penting dalam 

menilai efektivitas Sistem pendidikan dalam mencapai tujuan pendidikan yang 

telah ditetapkan. Penilaian kinerja tenaga pendidik tidak hanya berfokus pada 

aspek akademik, tetapi juga melibatkan berbagai aspek lainnya, termasuk aspek 

sosial, keterampilan, dan karakter siswa. Metode penelitian ini yaitu metode 

kualitatif dengan menggunakan kajian literatur atau dengan kajian pustaka yaitu 

dengan berisi teori-teori yang relevan dengan masalah-masalah penelitian. 

Adapun masalah dalam penelitian ini untuk mengetahui bagaimana evaluasi 

kinerja guru dan sistem pembelajarannya. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwasannya untuk mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan dalam sistem 

pendidikan, serta memberikan informasi yang relevan untuk perbaikan. Evaluasi 

kinerja tenaga pendidik adalah alat yang penting dalam meningkatkan kualitas 

pendidikan. Dengan melibatkan berbagai pemangku kepentingan dan 

menggunakan metode evaluasi yang tepat, sistem pendidikan dapat terus 

berkembang dan memberikan pendidikan yang lebih baik bagi generasi 

mendatang. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan pilar utama dalam pembangunan suatu negara, dan guru berperan 

sebagai garda terdepan dalam proses pendidikan. Kualitas pendidikan sangat bergantung pada 

kualitas guru, karena mereka memiliki peran krusial dalam membentuk karakter dan 

pengetahuan peserta didik. Oleh karena itu, evaluasi kinerja guru menjadi suatu aspek yang tak 

terelakkan dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan (Ikhlas, 2022). Di era globalisasi dan 

kemajuan teknologi, tuntutan terhadap mutu pendidikan semakin tinggi. Guru tidak hanya 

diharapkan untuk menyampaikan materi pelajaran dengan baik, tetapi juga menjadi fasilitator 

pembelajaran yang mampu mengembangkan kreativitas dan kritisitas peserta didik.  

Dalam konteks ini, evaluasi kinerja guru menjadi instrumen vital untuk memastikan bahwa 

proses pembelajaran berjalan optimal (Rusmiyanto et al., 2023). Salah satu faktor utama dalam 

peningkatan mutu pendidikan adalah tersedianya guru profesional yang mampu melaksanakan 

tugas pembelajaran secara bertanggung jawab. Situasi dan kondisi saat pandemi covid-19 telah 

menibulkan kecemasan di kalangan guru, siswa, dan orang tua (Sujadi, et al., 2020). Oleh 

karena itu, guru harus mampu beradaptasi dalam pembelajaran disekolah. Evaluasi kinerja guru 

memiliki peran yang sangat penting dalam mengakselerasi dan memastikan kualitas 

pendidikan. Proses ini tidak hanya memberikan gambaran tentang kinerja individu, tetapi juga 

menciptakan landasan untuk perbaikan berkelanjutan dalam sistem pendidikan (Aditya & 

Ismanto, 2020). 

Melalui evaluasi, kekuatan dan kelemahan guru dapat diidentifikasi secara jelas, 

memberikan dasar untuk pengembangan profesional yang tertarget. Peningkatan kualitas 

pengajaran guru secara langsung berkorelasi dengan prestasi siswa, menciptakan hubungan 

yang tak terelakkan antara evaluasi guru dan hasil belajar. Selain itu, evaluasi kinerja guru 

membangun akuntabilitas dan tanggung jawab dalam praktik mengajar mereka, mendukung 

pengelolaan sekolah yang efektif, dan memberikan data yang berharga untuk merancang 

kebijakan pendidikan yang lebih baik. Oleh karena itu tujuan penelitian ini yaitu mengetahui 

evaluasi penilaian kinerja guru, tujuan evaluasi penilaian kinerja guru, dan sistem pembelajaran 

yang efektif.  

 

METODE  

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif/deskriptif dengan menggunakan 

kajian literatur atau dengan kajian pustaka yaitu dengan berisi teori- teori yang relevan dengan 

masalah-masalah penelitian. Adapun masalah dalam penelitian ini untuk mengetahui 

bagaimana evaluasi kinerja guru dan sistem pembelajarannya. Pengkajian penelitian ini 
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menggunakan konsep dan teori yang dilakukan berdasarkan literatur yang tersedia, terlebih 

dari artikel-artikel yang dipublikasikan dalam berbagai jurnal ilmiah. Kajian pustaka berfungsi 

untuk membangun konsep atau teori yang menjadi dasar studi dalam penelitian (Sujerweni, 

2014). 

Menurut Sukardi (2013), kajian pustaka atau studi pustaka merupakan kegiatan yang 

diwajibkan dalam penelitian, khususnya penelitian akademik yang tujuan utamanya adalah 

mengembangkan aspek teoritis maupun aspek manfaat praktis. Adapun jenis penelitian ini 

dilakukan dengan mengumpulkan data atau karya tulis ilmiah yang bertujuan agar obyek 

penelitian atau pengumpulan data yang bersifat kepustakaan, atau library research, yaitu 

penelitian yang dilakukan berdasarkan mengumpulkan data atau karya tulis ilmiah yang 

bertujuan dengan objek penelitian atau pengumpulan data yang bersifat kepustakaan, dan juga 

telaah yang dilakukan untuk memecahkan suatu problem yang pada umumnya tertumpu oleh 

penelaahan kritis serta mendalam pada bahan-bahan terkait tentang evaluasi penilaian kinerja 

guru dan sistem pembelajaran. 

  

HASIL DAN DISKUSI 

Evaluasi Penilaian Kinerja Guru  

Evaluasi didefinisikan yang berarti menilai kesenjangan antara standar yang ditetapkan 

dengan program yang terlaksana di lapangan untuk mengetahui kelemahan dari suatu program 

tersebut dan dilakukan perbaikan program. Arti dari beberapa istilah yang telah dijelaskan di 

atas tentang evaluasi, maka dapat disimpulkan bahwa pada hakekatnya evaluasi adalah suatu 

proses yang sistematis dan berkelanjutan untuk menentukan kualitas dari sesuatu berdasarkan 

pertimbangan dan kriteria tertentu dalam rangka pembuatan keputusan. 

Penilaian prestasi kerja adalah ketika atasan menilai seberapa baik seorang karyawan 

melakukan pekerjaannya. Tujuannya adalah untuk melihat apakah karyawan tersebut 

menjalankan tugas dan tanggung jawabnya dengan baik atau tidak. Misalnya, jika seorang 

karyawan memiliki tanggung jawab untuk menyelesaikan proyek tepat waktu, maka atasan 

akan menilai apakah karyawan tersebut berhasil menyelesaikan proyek tersebut sesuai dengan 

waktu yang ditentukan. Penilaian ini membantu atasan untuk memberikan umpan balik kepada 

karyawan agar mereka dapat terus meningkatkan kinerja mereka. Jadi, penilaian prestasi kerja 

penting untuk memastikan bahwa semua karyawan bekerja dengan baik dan sesuai dengan 

harapan perusahaan (Prabu, 2006). 
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Jones (2012), mengemukakan bahwa kinerja adalah suatu evaluasi hasil perilaku 

seseorang. Hal ini meliputi penentuan seberapa bagus atau kurangnya seseorang menyelesaikan 

tugas atau pekerjaan dilaksanakan. Kinerja merupakan hasil kerja dari seorang individu atau 

tim yang tercermin dalam tugas-tugas yang dilakukan oleh mereka. Jadi, ketika seorang bekerja 

dengan baik dan mencapai target yang ditetapkan, maka kinerjanya dianggap baik. Kinerja 

dapat diukur berdasarkan hasil kerja yang telah dilakukan oleh individu atau tim. Selain itu, 

kinerja juga dapat mempengaruhi kompensasi yang diterima oleh individu atau tim tersebut. 

Jadi, semakin baik kinerja seseorang, maka semakin besar juga nilai kompensasi yang akan 

diterimanya. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kinerja merupakan hasil dari kerja 

keras seseorang yang tercermin dalam tugas-tugas yang telah dilakukan oleh mereka. Semakin 

baik kinerja seseorang, maka semakin besar juga penghargaan yang akan diterimannya. 

 

Tujuan Evaluasi Penilaian Kinerja Guru  

Tujuan dari penilaian kinerja guru untuk mendasari kebijakan mengenai karir guru serta 

penghargaan yang pantas didapatkan sesuai kemampuan pengajar, sebagai indikator untuk 

menentukan tingkat kompetensi, untuk meningkatkan profesionalisme dan kualitas guru agar 

pendidikan siswa berkembang, agar guru senantiasa menjalankan dan mengerjakan tugasnya 

serta tanggung jawab dalam proses mengajar dan menjadi pendukung hal positif bagi para 

siswanya untuk mencapai prestasi.  Tujuan utama dengan adanya penilaian kinerja guru adalah 

untuk mengetahui tingkat kemampuan guru dalam mengembangkan kompetensi pedagogik, 

profesional kepribadian dan sosial memberikan akses yang mereka butuhkan sehingga menjadi 

guru yang profesional, meningkatkan kinerja guru pada periode mendatang. Kepala sekolah 

memotivasi untuk para guru untuk malaksanakan kinerja yang profesional dengan cara reward 

dan punishment yang mempunyai tujuan agar tenaga pendidik bekerja secara giat dan 

profesional. 

Tujuan diadakannya penilaian kinerja guru yakni supaya dapat mengetahui penguasaan 

guru terhadap suatu program pengajaran, pendidikan atau pelatihan tertentu. Penilaian kinerja 

guru penting diterapkan di Madrasah atau Sekolah, karena kegiatan ini memudahkan pihak 

tertentu terkait seberapa jauh sudah menggapai tujuan yang sudah disusun sebelumnya. Selain 

itu terdapat beberapa tujuan lain seperti; menciptakan peningkatan efektivitas dan efisiesiensi 

dari kinerja guru dan sekolah, memastikan dan mengetahui level kompetensi guru, membuat 

sajian terkait landasan yang akurat untuk menentukan keefektifan kinerja guru/memperbaiki 

kinerja guru periode berikutnya, menyerahkan landasan program peningkatan profesi yang 

berkelanjutan, memberi pertolongan bagi guru supaya bisa melaksanakan tugas dan tanggung 
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jawabnya sebagai guru terkait aturan dan norma yang ada dengan baik, memberi kepastian 

kepada guru terkait promosi karir dan naik jabatan yang sebagai bentuk penghargaan (Pianda, 

2018). 

Pada tingkat yang lebih luas, evaluasi kinerja guru juga membantu menghadapi tantangan 

dan perubahan dalam dunia pendidikan, membantu menciptakan lingkungan belajar yang 

adaptif, inovatif, dan sesuai dengan standar pendidikan yang berkualitas. Dengan memahami 

dan memberdayakan guru melalui evaluasi kinerja, sistem pendidikan dapat terus berkembang 

dan memberikan dampak positif yang luas terhadap perkembangan generasi penerus. Evaluasi 

kinerja guru memiliki peran yang sangat penting dalam mengakselerasi dan memastikan 

kualitas pendidikan. Proses ini tidak hanya memberikan gambaran tentang kinerja individu, 

tetapi juga menciptakan landasan untuk perbaikan berkelanjutan dalam sistem pendidikan 

(Aditya & Ismanto, 2020). 

Melalui evaluasi, kekuatan dan kelemahan guru dapat diidentifikasi secara jelas, 

memberikan dasar untuk pengembangan profesional yang tertarget. Peningkatan kualitas 

pengajaran guru secara langsung berkorelasi dengan prestasi siswa, menciptakan hubungan 

yang tak terelakkan antara evaluasi guru dan hasil belajar. Selain itu, evaluasi kinerja guru 

membangun akuntabilitas dan tanggung jawab dalam praktik mengajar mereka, mendukung 

pengelolaan sekolah yang efektif, dan memberikan data yang berharga untuk merancang 

kebijakan pendidikan yang lebih baik (Zahroh, 2017). 

 

Sistem Pembelajaran yang Efektif 

Sistem pembelajaran yang efektif melibatkan beberapa komponen yang saling terkait 

untuk menciptakan lingkungan belajar yang optimal, salah satunya melibatkan kurikulum yang 

relevan dengan kurikulum yang dirancang untuk memenuhi suatu kebutuhan siswa dan dapat 

beradaptasi dengan penting. Kurikulum yang relevan dapat membantu siswa tetap termotivasi 

dan terlibat dalam proses pembelajaran (Wibowo, 2020). 

Sistem pembelajaran yang efektif melibatkan beberapa elemen penting. Pertama, waktu 

belajar aktif dan kualitas pembelajaran harus diperhatikan. Kualitas pembelajaran meliputi 

aktivitas dan tindakan yang dilakukan guru dan siswa, serta media yang digunakan. Kedua, 

tingkat pembelajaran yang memadai harus diperhatikan. Ketiga, ganjaran dan waktu belajar 

juga berperan penting. Dengan demikian, pembelajaran yang efektif tidak dapat dilepaskan dari 

pembelajaran yang berkualitas. Sistem pembelajaran yang efektif juga banyak melibatkan 

beberapa lingkungan yang baik yaitu penggunaan teknologi dalam pembelajaran dimana 

teknologi, seperti komputer dan internet, meningkatkan interaktivitas dan aksesibilitas materi 
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pembelajaran. Ini memungkinkan pembelajaran yang lebih mandiri dan terarah (Sugiharto, 

2022). 

 

KESIMPULAN  

Dapat disimpilkan bahwa evaluasi penilaian kinerja guru dan sistem pembelajaran 

merupakan dua aspek penting dalam dunia pendidikan yang saling terkait dan berpengaruh satu 

sama lain. Evaluasi kinerja guru bertujuan untuk mengukur kemampuan guru dalam 

memberikan pembelajaran yang efektif, sedangkan sistem pembelajaran mencakup struktur 

dan proses yang digunakan dalam menyampaikan materi pelajaran kepada siswa. Dalam 

kesimpulan ini, kita akan membahas bagaimana kedua aspek ini berinteraksi dan bagaimana 

pengembangan yang holistik dalam keduanya dapat meningkatkan kualitas pendidikan secara 

keseluruhan. Sistem pembelajaran yang efektif mencakup berbagai komponen, mulai dari 

kurikulum yang relevan dan metode pengajaran yang bervariasi hingga lingkungan belajar 

yang mendukung dan penilaian formatif. Kurikulum yang disesuaikan dengan kebutuhan siswa 

dan perkembangan zaman membantu memastikan bahwa materi yang diajarkan relevan dengan 

kehidupan nyata dan dapat memotivasi siswa untuk belajar. Penggunaan berbagai metode 

pengajaran, seperti ceramah, diskusi, dan proyek, memungkinkan guru untuk menyesuaikan 

pembelajaran dengan gaya belajar yang berbeda dan meningkatkan keterlibatan siswa dalam 

proses pembelajaran. 

Sistem pembelajaran yang efektif juga dapat mendukung proses evaluasi kinerja guru 

dengan memberikan kerangka kerja yang jelas untuk pengajaran dan pembelajaran. Kurikulum 

yang terstruktur dan metode pengajaran yang bervariasi memungkinkan guru untuk 

memberikan pembelajaran yang lebih efektif, yang kemudian dapat tercermin dalam hasil 

evaluasi kinerja mereka. Lingkungan belajar yang mendukung juga dapat memengaruhi kinerja 

guru, dengan menciptakan kondisi yang memungkinkan guru untuk bekerja dengan efektif dan 

siswa untuk belajar dengan maksimal. Pentingnya hubungan antara evaluasi kinerja guru dan 

sistem pembelajaran menyoroti perlunya pendekatan yang holistik dalam pengembangan 

pendidikan. Sekolah dan lembaga pendidikan perlu memperhatikan baik kualitas pengajaran 

maupun struktur pembelajaran untuk memastikan bahwa kedua aspek ini saling mendukung 

dan meningkatkan satu sama lain. Ini melibatkan kolaborasi antara guru, administrator, dan 

staf pendidikan lainnya untuk mengidentifikasi area yang perlu diperbaiki dan 

mengembangkan strategi untuk meningkatkan kualitas pendidikan secara keseluruhan. 
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